(Murdock dan brook, 1978),

Ukuran maksimum butir agregat untuk beton umumnya sebesar 10 mm, 20
mm, atau 40 mm. Ukuran maksimum agregat lebih besar dari 40 mm masih dapat
digunakan asal disetujui oleh ahlinya dengan mempertimbangkan kemudahan
pengefjaan dan cara-cara pemadatan sejama pengerjaan  tidak menyebabkan
terjadinya rongga-rongga udara atau sarang kerikil (honeycomb) (Amri, 2005), Pada
Penelitian ini penulis menggunakan ukuran agregat maksimum 20 mm dengan
pertimbangan agar mudah dalam pengerjaan dan disesuaikan dengan ukuran granit
yang ada yaitu rata-rata memilikj ketebalan 1,5 cm sampai 2 cm,




Pada penelitian ini penulis menggunakan metode Emtroy dan Shacklock
dengan pertimbangan untuk memudahkan pelaksanaan dan standar lainnya dalam
pembuatan beton dengan agregat kasar menggunakan batu granit.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuat tekan beton yang
menggunakan batu granit sebagai agregat kasar dengan diameter maksimal 20 mm
untuk variasi nilai fas 0,30, 0,32, 0,34 dan 0,36 pada umur 28 hari dengan
menggunakan metode Erntroy dan Shacklok..

C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada ilmu
pengetahuan dan masyarakat, terutama kalangan praktisi sehubungan dengan
penggunaan beton mutu tinggi pada proyek-proyek konstruksi.

D. Batasan Masalah
Agar penelitian ini menjadi lebih sederhana dan terarah, maka diperlukan
batasan masalah. Diantaranya adalah :

1. Agregat kasar yang digunaken adalah batu granit sisa pelapis dinding pada
pembuatan masjid UMY dengan diameter maksimal 20 mm, dipecah
menggunakan palu sehingga didapat hasil yang pipih atau sulit sekali untuk
mendapatkan hasil yang kubikal,

2. Agregat halus yang digunakan berasal dari kali progo,

3. Bahan ikat yang digunakan adalah semen Portland jenis 1 merek merek Semen
Gresik kemasan 40 kg,

4. Air yang digunakan berasal dari air minum kemasan 19 liter merk Aqua,

5. Benda uji berbentuk silinder dengan vkuran diameter 100 mm dan tinggi
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6. Uji tekan beton dilakukan pada umur 28 hari di Universitas Islam Indonesia.

E. Keaslian Penelitian

Dalam penelitian kuat tekan beton berdasarkan metode Emntroy dan Shacklock
dengan menggunakan agregat kasar batu granit dengan diameter maksimal 20 mm
menggunakan variasi nilai fas 0,30 - 0,36. Penclitian ini belum pernah dibahas
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